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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN POWER POINT 

TERHADAP HASIL BELAJAR PAI SISWA KELAS VIII   

SMP NEGERI 1 SEKAMPUNG  

Oleh 

Luzatur Rohani 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas suatu bangsa. Dalam dunia pendidikan dibutuhkan media sebagai alat 

menyalur ilmu antara guru dan siswa. Pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi dalam 

proses pembelajaran akan berpengaruh pada perhatian siswa dalam belajar. 

Apabila pada saat pembelajaran siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru maka hasil belajar siswa akan baik. Hasil belajar adalah salah satu tolak ukur 

untuk melihat berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Mendapatkan 

hasil belajar yang baik, merupakan harapan dari setiap siswa, guru, dan orang tua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran power 

point terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sekampung.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif ex post facto. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung, dengan sampel 

berjumlah 36 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah angket (quesioner) dan dokumentasi. Angket ini disebar kepada siswa 

untuk mendapat data tentang penggunaan media pembelajaran power point, jenis 

angket yang digunakan adalah angket tertutup dengan 20 pertanyaan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah korelasi product moment. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran power point terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur. Hal ini ditunjukan dari hasil perolehan uji perbandingan r-hitung dan r-

tabel. Diketahui bahwa nilai r-hitung sebesar 0,555 sedangkan r-tabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,329 artinya r-hitung > r-tabel. Selain itu, dilihat dari hasil 

perhitungan analisis regresi linier sederhana media pembelajaran power point 

mempunyai pengaruh sebesar 30,75% dalam mempengaruhi hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung dan sisanya 

(100% - 30,75% = 69,25% ) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 

power point mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar PAI 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung. Maka dapat dikatakan bahwa Ha 

dalam penelitian ini diterima dan H0 ditolak.  

 

Kata kunci: Media Power Point, Hasil Belajar 
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MOTTO  

 

ُ لهَُ بهِِ طَرِيقاً إِلىَ الْجَنَّةِ  لَ اللََّّ  وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يَلْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ

"Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga." 1  

 
1 HR Muslim, No. 2699 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu pondasi kemajuan sebuah bangsa 

melalui peningkatan potensi sumber daya manusia. Mutu pendidikan yang 

berkualitas secara positif akan menghasilkan individu-individu yang 

berkualitas pula yang mampu bersaing di era globalisasi seperti sekarang ini. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat dan sangat 

berpengaruh dalam dunia pendidikan. Sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 tahun 2013 tentang 

pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi menjadikan kegiatan 

pembelajaran disekolah menjadi lebih menarik, aktif dan kreatif.  Tujuannya 

untuk mendorong penyelenggraan pembelajaran yang efektif dan efisien.1  

Dapat dikatakan, pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

informasi merupakan upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas kegiatan 

belajar mengajar dengan cara membuka lebar akses pengetahuan dan 

kemajuan teknologi informasi sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Dampak positif dari kemajuan teknologi informasi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan yakni munculnya media-media yang menarik yang memberikan 

manfaat bagi siswa itu sendiri maupun guru. Dengan media yang menarik 

tersebut akan memperhatikan perbedaan karakteristik, minat dan bakat 

 
1 Rusman, Dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Jakarta:Rajawali Press,2013), 14 . 
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perserta didik, yang mengarahkan ke motivasi belajar siswa dan 

meningkatkan hasil belajar.  

Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan seseorang dalam 

menempuh proses belajar mengajar yang jelas secara teoritis memberikan 

corak dan arti tersendiri bagi peserta didik untuk menghayati dan 

mengamalkan ilmunya sesuai dengan kemampuan yang diperolehnya. Guru 

sebagai mediator berperan memfasilitasi siswa dengan pola pembelajaran 

yang humanis agar siswa lebih merdeka dalam belajar. Pandangan sepeti ini 

memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif dalam meningkatkan 

hasil belajar sehingga memunculkan respon siswa yang baik. Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat akan membuat siswa dapat belajar dengan 

mudah dan menyenangkan serta tidak mudah bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang relevan dengan 

perkembangan teknologi adalah media Power Point. 

Microsof Office Power Point merupakan aplikasi presentasi yang 

popular dan paling banyak digunakan saat ini untuk berbagai kepentingan 

seperti pembelajaran, meeting, seminar, lokakarya dan sebagainya. Media 

Power Point bersifat fleksibel untuk dikombinasikan dengan bentuk tayangan 

atau media lain seperti halnya gambar, video, suara, grafik.2 Hal ini dapat 

membantu siswa memahami materi pelajaran dan mampu menarik serta 

merangsang minat siswa dalam belajar. Dengan menggunakan media Power 

Point peserta didik yang memiliki tipe belajar yang berbeda-beda seperti 

 
2 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Ict 

Konsep Dan Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Kencana, 2017), 128. 
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visual, auditif dan kinestetik dapat diatasi, sebab masing-masing peserta didik 

yang berbeda tipe belajar dapat diwakili dengan media tersebut. 

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam secara lebih praktis. Selain 

itu penggunaan media pembelajaran dapat merangsang pola piker siswa, dan 

sebagai upaya pengembangan dalam proses belajar mengajar agar lebih 

variatif.3 Sebagaimana yang mulai diterapkan di SMP Negeri 1 Sekampung, 

proses pembelajaran PAI tidak hanya dilakukan dengan media berupa buku 

atau LKS dan papan tulis, tapi juga dilengkapi dengan penggunaan media 

Power Point. Dimana video maupun gambar yang ditampilkan dari leptop 

guru sesuai dengan materi-materi yang akan disampaikan seperti materi Iman 

kepada kitab Allah, tata cara sujud, kisah keteladanan nabi dan rasul, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Bulan 

Agustus 2023  pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung, di temukan 

bahwa mereka memiliki kendala dalam memahami materi pelajaran PAI 

karena tidak memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 

PAI senior. Hal ini karena siswa merasa jenuh dengan pembelajaran yang 

dilakukan guru dengan media pembelajaran yang monoton seperti buku cetak 

atau LKS dan papan tulis. Saat di konfirmasi dengan guru PAI yang baru 

yakni Ibu Gutus Yusmita, S.Pd beliau membenarkan pernyataan siswanya dan 

diperoleh data nilai PAI pada tabel berikut :  

 
3 Syaiful Bahwi Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), 3. 
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Tabel 1.1 

Hasil dokumen nilai ulangan harian PAI siswa kelas VIII SMPN 1 Sekampung 

NO SISWA 
NILAI 

UH 

Ketuntasan 

Belajar 

1 Abid Haikal Abizar 75 YA 

2 Abizar Algifari 65 TIDAK 

3 Akbar Syadililah 64 TIDAK 

4 Alifah Amanda 60 TIDAK 

5 Alisya Umamah Talita Harmoko 55 TIDAK 

6 Alma Mufida 83 YA 

7 Arvino Ramadhani 56 TIDAK 

8 Askiyatul Khumaira Zidni 60 TIDAK 

9 Assifa Putri Liani 82 YA 

10 Bagus Prayoga 87 YA 

11 Bima Arya Pratama 59 TIDAK 

12 Cakra Baskara Abimanyu 70 TIDAK 

13 Citra Maulida Damayanti 69 TIDAK 

14 Danish Zian Agserka 61 TIDAK 

15 Deswita Maulida 58 TIDAK 

16 Fadhil Dafi Adytama 80 YA 

17 Ilzam Ferdiansyah 55 TIDAK 

18 Jelita Diana Wicitra 66 TIDAK 

19 M Naufal Raffasya 59 TIDAK 

20 Maura Qinan Indarto 62 TIDAK 

21 Muhammmad Ashraf El Amin 75 YA 

22 Nabila Fitria Ramadhani 78 YA 

23 Naila Salsabila Pramesti  65 TIDAK 

24 Nikmatul Hasanah 60 TIDAK 

25 Reihan Trinanda Alvaro 58 TIDAK 

26 Rizkia Salsabila 79 YA 

27 Sava Alfiansyah 55 TIDAK 

28 Shilla Putri Nur Azizah 88 YA 

29 Syifa Aidia Hilma 85 YA 

30 Tiar Lee Sendra Andoli 59 TIDAK 

31 Yasmin Aulia  67 TIDAK 

32 Zaqiyuddin Afkar Shoriq 61 TIDAK 

Sumber : Leger Nilai Mata Pelajaran PAI  
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Dari data nilai diatas dapat diketahui bahwa 22 dari 32 siswa atau setara 

dengan 70% siswa dalam 1 kelasnya mendapat nilai dibawah KKM yakni 

dibawah 71, atau bisa dikatakan dengan hasil belajar rendah. Hal ini yang 

mendasarkan perlu adanya penggunaan media pembelajaran yang menarik 

dan mendukung untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka dari itu guru 

PAI Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sekampung menggunakan media 

pembelajaran Power Point. 

Penulis memilih SMP Negeri 1 Sekampung sebagai objek penelitian 

karena dilihat dari sarana dan prasarana pembelajaran sudah cukup memadai. 

Dapat dilihat saat prasurvey di SMP Negeri 1 Sekampung memiliki beberapa 

LCD dan guru memiliki leptop sendiri yang digunakan sebagai media 

pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengangkat judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Terhadap Hasil 

Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah yang timbul dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Sebanyak 70% siswa dalam 1 kelas mendapat hasil belajar dibawah KKM. 

2. Sebagian besar siswa tidak memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru PAI. 

3. Siswa merasa jenuh atau bosan saat belajar. 

4. Media pembelajaran yang digunakan guru PAI bersifat monoton. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang bersangkutan dengan 

latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan 

dibatasi pada: 

1. Masalah yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

pengaruh penggunaan media pembelajaran Power Point dalam bentuk 

presentasi materi, gambar dan video terhadap Hasil Belajar siswa. 

2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini hanya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan dibatasi hanya pada hasil penilaian 

ulangan tengah semester melalui buku legger guru PAI. 

3. Subyek yang akan diteliti adalah siswa  kelas VIII di SMP Negeri 1 

Sekampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Power Point terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Sekampung?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh 

penggunaan media pembelajaran Power Point terhadap hasil belajar PAI 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sekampung. 
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2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

pengetahuan maupun informasi mengenai jawaban dari rumusan masalah 

yang akan penulis lakukan. Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna secara teoritik, yaitu untuk menambah 

pengetahuan penulis sebagai peneliti dan memberikan informasi 

kepada pembaca mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Power Point terhadap hasil belajar PAI siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi para guru PAI sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami materi. 

3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan atau pengetahuan penulis dalam mempersiapkan diri 

sebagai calon tenaga pendidik. 
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F. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edo Apruji dari UIN Syarifhidayatullah 

Jakarta dengan judul “Pengaruh Media Power Point Terhadap Minat 

Belajar Siswa pada Konsep Sistem Gerak” pada tahun 2020.4 Persamaan 

penelitian ini dengan yang penulis lakukan terletak pada variabel 

bebasnya yakni media pembelajaran Power Point. Namun memiliki 

perbedaan pada variabel terikat, penelitian yang Edo Apruji lakukan 

berfokus pada penggunaan Power Point terhadap pemahaman dan 

peningkatan minat belajar siswa pada pelajaran ilmu pengetahuan alam. 

Sedangkan yang penulis lakukan berfokus pada penggunaan Power Point 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

2. Penelitian yang dilakukanoleh Ela Permata Sari, mahasiswa IAIN 

Bengkulu dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII Di SMP Negeri  

02 Tebat Karai Kepahiang” di tahun 2021.5 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu keduanya mencari 

informasi sejauh mana pengaruh penggunaan media pembelajaran 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam, akan tetapi ada perbedaan 

 
4 Edo Apruji, Pengaru Media Google Classroom Teradap Hasil Belajar Siswa Pada 

Konsep Sistem Gerak, Uin Syarifidayatulla Jakarta, 2020. 
5 Ela Permata Sari, Pengaru Penggunaan Media Sosial Teradap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Vii Di Smp N 02 Tebat Karai Kepaiang, Iain Bengkulu, 

2021. 
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yang terletak pada media yang digunakan. Penelitian yang penulis 

lakukan yaitu berfokus pada media pembelajaran power point sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ela Permata Sari menggunakan media 

social yakni facebook. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Hardika Sari dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Kelas VIII MTs N 1 Lampung Timur”.6 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama 

mencari informasi sejauh mana pengaruh penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar, akan tetapi ada perbedaan yang 

terletak pada media yang digunakan. Penelitian yang penulis lakukan 

yaitu berfokus pada media pembelajaran berupa media video sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan lebih mendalami media power point. 

Berdasarkan uraian di atas telah dijelaskan mengenai persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Power Point Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sekampung” ini dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti, 

bukan karena duplikasi dari penelitian-penelitain sebelumnya. 

 
6 Dian Hardika Sari, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Kelas VIII MTs N 1 Lampung Timur (2018). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian Hasil  Belajar 

Sutratinah Tirtonegoro mengartikan hasil belajar sebagai penilaian 

usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 

huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.1 Hasil belajar dapat di 

ukur dari hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, 

ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku.2 

Hasil dalam belajar adalah pengukuran terhadap peserta didik yang 

meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotorik setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes 

atau instrumen yang relevan.  

Hasil belajar yaitu sutau perubahan yang terjadi pada setiap diri 

individu peserta didik, baik itu yang bersangkutan dengan aspek 

pengetahuan, sikap maupun keterampilan sebagai hasil dari adanya 

suatu proses belajar. Anggapan mengenai makna hasil belajar 

tersebut di pertegas oleh Nawawi dalam K. Brahim yang dikutip oleh 

Ahmad Susanto dalam bukunya “teori belajar dan pembelajaran”, ia 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat dikatakan sebagai tolak ukur 

keberhasilan peserta didik dalam menempuh mata pelajaran tertentu 

yang dinyatakan dalam bentuk skor yang dihasilkan melalui tes 

 
1 Sutratina Tirtonegoro,Anak Super Normal Dan Program Pendidikannya (Jakarta:Bina 

Aksara,2001), 43. 
2 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” Misykat: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah 3, no. 1 (June 27, 

2018): 175. 
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untuk mengetahui atau mengukur pemahaman peserta didik 

mengenai suatu materi pelajaran tertentu.3 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis pahami bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang dimiliki oleh peserta didik 

setelah adanya proses belajar, perubahan tersebut tampak pada 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. Hasil belajar tersebut 

sangat penting adanya, karena selain guru dapat mengetahui sejauh mana 

peserta didik mampu menguasai materi pembelajaran yang telah 

disampaikan, juga sebagai tolak ukur keberhasilan seorang guru dalam 

mendidik para peserta didiknya. Oleh sebab itu, adanya evaluasi hasil 

belajar tersebut untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam menyerap materi pelajaran. 

2. Indikator Hasil  Belajar 

Hasil belajar merupakan pencapaian dan proses belajar yang berupa 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. Menurut 

Ibnu Mahtumi yang dikutip oleh  Lasmana Aan indikator hasil belajar 

sebagai berikut. 

a. Kognitif (ranah cipta) meliputi: 

1) Pengamatan dengan indikator dapat menunjukkan perbaindingan 

dan keterhubungan.  

2) Ingatan, dengan indikator dapat menunjukkan kembali. 

3) Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan mengartikan 

dengan bahasa sendiri. 

4) Aplikasi/penerapan, adanya indikator memberikan contoh yang 

tepat. 

5) Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti), kegiatan 

menguraikan dan mengklasifikasikan. 

 
3 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelaaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada 

Media Group,2013), 5. 
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6) Sintesis (membuat paduan baru dan utuh), dengan indikator mampu 

menghubungkan materi dan menjadikannya kesatuan. 

 

b. Afektif (ranah rasa) meliputi: 

1) Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukkan sikap 

menerima dan menolak. 

2) Sambutan, dengan indikator kesediaan berpatisipasi dan 

memanfaatkan. 

3) Apresiasi, (sikap menghargai), dengan indikator menganggap 

penting, bermanfaat, indah, harmonis, mengagumi. 

4) Internalisasi, (pendalaman), dengan indikator mengikuti, 

meyakini dan mengingkari. 

5) Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat 

melembagakan atau meniadakan, menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari. 

 

c. Psikomotor (ranah karsa) meliputi: 

1) Keterampila, bergerak dan bertindak dengan indikator kecakapan 

mengkoordinasikan gerak seluruh anggota tubuh. 

2) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan indikator 

kefasihan melafalkan atau mengucapkan, membuat mimik, dan 

gerakan jasmani.4 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa indikator hasil 

belajar adalah segala kemapuan yang disebabkan karena adanya proses 

belajar, baik itu yang berhubungan dengan ranah kognitif, afektif, 

maupun psikomorik. Dari beberapa indikator hasil belajar di atas, 

penulis akan meneliti tentang hasil belajar yang berhubungan dengan 

ranah kognitif, yaitu kemampuan peserta didik dalam memahami atau 

menyerap materi pelajaran. Jadi, dari pemaparan di atas hasil belajar 

yang penulis gunakan yaitu berupa data nilai hasil belajar peserta didik, 

yang penulis peroleh dari buku legger PAI siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sekampung. 

 

 
4 Ibnu Mahtumi,Ine Rahayu Purnamaningsih, dan Tedi Purbangkara, Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Projek Based Learning) (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 17. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil  Belajar 

Menurut Ngalim Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah: 

a. Faktor dari dalam diri individu 

1) Faktor jasmanaiah. Yang termasuk kedalam faktor ini meliputi 

faktor penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan lain 

sebagainya. 

2) Faktor psikologis. Yang termasuk kedalam faktor ini yaitu faktor 

intelektif, seperti kecerdasan, bakat, kemampuan ataupun 

kecakapan yang telah dimiliki sebelumnya karena hasil belajar; 

dan faktor non-intelektif, seperti sikap, motivasi, kebiasaan, 

minat, kebutuhan, emosi dan juga penyesuaian diri. 

3) Kematangan fisik atau psikis. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor sosial, meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 

dan juga teman sebaya. 

2) Faktor budaya, yang meliputi adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kesenaian. 

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas belajar dan fasilitas 

rumah. 

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.5 

 

Sedangkan menurut Muhibin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik), 

yaitu situasi atau kondisi jasmani dan rohani dari peserta didik 

tersebut. 

b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri peserta didik), 

yaitu kondisi lingkungan peserta didik tersebut. 

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam melakukan belajar, seperti strategi atau metode 

dan media yang digunakan oleh peserta didik dalam mempelajari 

materi pelajaran.6 

 

 
5 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:Pt Remaja Rosdakarya,2010),  107. 
6 Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Cetakan Ke-3 (Jakarta:Pt 

Renika Cipta,2013), 138. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu tidak hanya 

faktor internal dan faktor eksternal, namun juga faktor pendekatan 

belajar, dimana media, strategi atau metode belajar juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Selain dari kecerdasan, minat, 

atau motivasi belajar seseorang, metode seseorang dalam memahami 

materi pelajaran juga sangat menentukan prestasi atau hasil yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar. 

4. Pendidikan Agama Islam 

PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-

ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga PAI 

merupakan bagian yang terdapat dalam ajaran agama Islam. Menurut 

Hasan Langgulung, pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar 

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan 

dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia 

bertakwa kepada Allah swt. Menurut M. Arifin Pendidikan agama Islam 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimami, bertakwa dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadis, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.7 

 
7 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung:Pt Remaja Rosdakarya,2012), 150. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat simpulkan bahwa  

Pendidikan Agama Islam adalah sebuah sistem pendidikan yang 

mengupayakan terbentuknya akhlak mulia peserta didik serta memiliki 

kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendidikan agama Islam  

merupakan rangkaian proses sistematis, terencana, dan komprehensip  

dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik, 

mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik, sesuai dengan 

nilai-nilai Illahiyah yang berdasarkan pada ajaran agama Al-Quran dan 

Al-Hadits pada semua dimensi kehidupan. 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan kata bentuk jamak 

dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar”. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur 

informasi belajar atau penyalur pesan. Menurut Association of Education 

and Commucation Technology (AECT) media adalah segala bentuk dan 

saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi.8 

Menurut Rogers yang dikutip oleh Muhammad Yaumi media adalah alat 

yang membawa pesan dari seorang individu ke individu lainnya. Sebagai 

mediator, dapat pula mencerminkan suatu pengertian bahwa dalam setiap 

sistem pengajaran, mulai dari guru sampai kepada peralatan yang paling 

 
8 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendikan Baru (Jakarta:Gaung Persada 

Press,2010), 8. 
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canggih dapat disebut media.9 Dapat disimpulkan bahwa media sangat 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan untuk mengefektifkan dan 

mengoptimalkan proses pembelajaran itu sendiri, serta memberikan 

penguatan, perhatian, dan motivasi pada peserta didik. 

2. Fungsi Media 

Media pembelajaran digunakan tentunya karena memiliki fungsi 

yang dapat menunjang dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran menjadi lebih baik. Fungsi media pembelajaran secara 

umum sebagaimana yang dikemukakan oleh Sadiman yang dikutip oleh 

Nizwardi Jalinus dan Ambiyar dalam bukunya adalah sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas penyajian materi 

pembelajaran agar tidak terlalu bersifat monoton. 

b. Media pembelajaran berfungsi untuk mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu dan daya indra. Misalnya objek yang telalu besar dan susah 

untuk di bawa ke dalam kelas dapat digantikan dengan gambar, 

slide, video, dan lain sebagainya. Dan untuk penyampaian materi 

yang menggambarkan tentang peristiwa masa lalu dapat disajikan 

dengan bentuk foto, video sejarah, ataupun film bingkai. 

c. Media pembelajaran juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

gairah, minat, atau motivasi peserta didik yang dapat memungkinkan 

peserta didik belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya 

masing-masing, dan juga dapat digunakan untuk mengatasi sikap 

pasif yang dimiliki oleh peserta didik. 

d. Dengan adanya media pembelajaran juga dapat memberikan 

rangsangan yang sama, maksudnya yaitu dapat digunakan untuk 

menyamakan pengalaman dan anggapan peserta didik mengenai isi 

atau pesan yang terkandung dalam materi pembelajaran tersebut.10 

 

 
9 Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran  (Jakarta:Prenadamedia 

Group,2018), 5. 
10 Nizwardi Jalinus Dan Ambiyar, Media Dan Sumber Pembelajaran  

(Jakarta:Kencana,2016), 6. 
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Sebagai alat bantu, media pembelajaran mempunyai fungsi 

memperlancar jalan menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini 

dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan 

bantuan media mempermudah kegiatan belajar siswa dalam tenggang 

waktu yang cukup lama, dengan suatu indikator bahwa media dapat: 

a. Memperjelas pesan. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 

c. Pembelajaran dapat lebih menarik. 

d. Pembelajaran menjadi lebih interaktif.11 

 

Uraian diatas menunjukkan bahwa media merupakan alat bantu 

pengajaran yang diharapkan dapat membantu peserta didik untuk belajar 

lebih baik. Dengan demikian suatu media dikategorikan baik jika media 

tersebut dapat membantu siswa untuk mempelajari sesuatu dengan lebih 

baik. 

3. Pengertian Power Point 

Microsoft Power Point adalah sebuah program komputer untuk 

presentasi dan dikembangkan oleh Microsoft di dalam paket aplikasi 

kantoran, selain Microsoft Word, Excel, Access, dan berbagai program 

lainnya, Power Point berjalan diatas computer PC berbasis sistem operasi 

Microsoft Windows. Aplikasi ini banyak digunakan terutama dikantoran 

dan pebisnis, para pendidik, siswa, dan trainer.12 Power Point seperti 

perangkat lunak pengolah presentasi pada umumnya, objek teks, grafik, 

 
11 Susilana Rudi & Riyana Cepi, Media Pembelajaran (Bandung:CV Wacana Prima, 

2009), 9. 
12 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pmebelajaran Berbasis Ict 

(Jakarta:Kencana,2017), 128. 
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video, suara dan objek-objek lainnya diposisikan dalam beberapa 

halaman individual yang disebut slide. 

Program aplikasi Power Point memiliki sejumlah potensi yang 

dioptimalkan untuk menciptakan kegiatan presentasi yang efektif, 

efesien, dan menarik. Potensi yang dimiliki oleh program aplikasi power 

point, meliputi: penggunaan teks, penggunaan warna, penggunaan 

gambar atau grafik, penggunaan video, dan penggunaan efek visual. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Power Point 

Seperti halnya program aplikasi yang lain, power point juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan, di antara kelebihannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Menarik  

Secara penyajian Microsoft Power Point dapat memberi tampilan 

yang menarik. Karena media ini dilengkapi dengan permainan 

warna, huruf, an imasi, teks dan  gambar atau foto. 

b. Merangsang siswa 

Microsoft Power Point mampu merangsang siswa untuk mengetahui 

lebih jauh informasi mengenai materi yang tersaji. 

c. Tampilan visual mudah dipahami 

Pesan informasi secara visual yang disajikan oleh Microsoft Power 

Point dengan mudah dapat dipahami. 

d. Memudahkan guru 

Media pembelajaran ini dapat membantu memudahkan seorang guru 

dalam proses belajar mengajar. Seorang guru tidak perlu banyak 

menerangkan materi yang sedang disajikan. 

e. Bersifat kondisional 

Maksud dari kondisional disini adalah dapat diperbanyak dan 

dipakai secara berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan. 

f. Praktis 

Praktis dalam penggunaan dan penyimpanan. Media ini dapat 

disimpan dalam bentuk data optic seperti CD, disket, HP dan 

flashdisk.13 

 

 
13 Wati Ega Rima, Ragam Media Pembelajaran (Jakarta: Kata Pena, 2016) 106. 
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Media power point bersifat fleksibel untuk dikombinasikan dengan 

bentuk tayangan atau media lain. Penggunaan media lain seperti halnya 

program video, dapat diintegrasikan ke dalam tayangan program power 

point.14 Dengan menggunakan media power point peserta didik yang 

memiliki tipe belajar yang berbeda-beda seperti visual, auditif, dan 

kinestetik dapat diatasi dengan menggunakan perangkat media dengan 

sistem multimedia, sebab masing-masing peserta didik yang berbeda tipe 

belajar dapat diwakili oleh multimedia. 

Selain kelebihan terdapat juga beberapa kelemahan dari aplikasi 

microsoft power point yaitu 

a. Hanya bisa digunakan pada Platfrom Microsoft, sehingga pengguna 

mengunduh terlebih dahulu aplikasi microsft. 

b. Ketidaksamaan dokumen pada tiap versi 

c. Tergolong program berat, hal ini membuat pengguna haus memiliki 

memori yang besar untuk bisa menjalankan program pada aplikasi 

tersebut 

d. Mudah mengalami hank atau crash, jika aplikasi hank atau crash 

sudah pasti aplikasi tidak dapat melakukan perintah ynag kita 

lakukan seperti mengedit file atau menyimpan data power point 

tersebut.15 

 

C. Keterkaitan Media Pembelajaran Power Point  Terhadap Hasil Belajar 

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Penggunaan media yang 

tepat oleh guru akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang 

 
14 Benny A. Pribadi, Media& Teknologi Dalam Pembelajara (Jakarta:Kencana,2017), 

104. 
15 Nurul Hasanah, "Pelatihan Penggunaan Aplikasi Microsoft Power Point Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Guru Sd Negeri 5 Gebang",  Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Jpkm) 

Vol. 1, No. 2, Desember 2020: 38. 
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bersangkutan. Penggunaan media pembelajaran tidak hanya membantu guru 

menyampaikan materi pembelajaran tetapi memiliki tujuan untuk 

memudahkan peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan oleh 

guru.16  

Media pembelajaran power point adalah salah satu software yang 

dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan 

menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam pengggunaan dan relatif 

murah, karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyimpan 

data. Pembelajaran dengan power point ini dapat membantu siswa dalam 

memahami dan menguasai bahan pembelajaran dengan lebih efektif. Selain 

itu, power point juga dapat meningkatkan kreatifitas dan motivasi belajar 

siswa. Pengaruh antara penggunaan media powerpoint terhadap hasil belajar 

peserta didik adalah keberadaan media power point dalam kegiatan proses 

belajar mengajar akan membuat peserta didik menjadi tertarik dalam 

mengikuti pelajaran, sehingga siswa menjadi termotivasi dan memiliki daya 

serap pemahaman tinggi pada materi yang diajarkan sehingga dapat 

menyebabkan hasil belajar siswa pada saat evaluasi menjadi meningkat.17 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan media 

power point dalam proses KBM memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Tinggi rendahnya hasil siswa pembelajaran dipengaruhi dengan 

penggunaan alat bantu dalam menyampaikan bahan ajar yaitu media 

pembelajaran power point. 

 
16 Della Sari Dan Neta Dian Lestari, “Pengaru Media Pembelajaran Visual Teradap Asil 

Belajar Ekonomi Siswa,” Jurnal Neraco 2, No. 2 (Desember 2018): 73. 
17 Wati Ega Rima, Ragam Media Pembelajaran (Jakarta: Kata Pena, 2016) 72. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan.18 Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suatu 

masalah penelitian. Hipotesis atau dugaan tersebut bisa menjadi benar bila 

terbukti dan fakta-fakta membenarkannya. Sementara dugaan tersebut bisa 

juga menjadi salah bila tidak terbukti melalui hasil penelitian. 

Dari uraian hipotesis diatas, penulis mengemukakan hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh media pembelajaran power point terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur.  

Ho : Tidak ada pengaruh media pembelajaran power point terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu “ada pengaruh media 

power point terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 

Sekampung”.

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penenlitian 

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah jenis penelitian 

kunatitatif, “penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

mendasari pencarian informasi berupa angka dan dianalisis menggunakan 

analisis statistik, dan untuk pemberian kesimpulan akan lebih baik jika 

diberikan gambar, tabel, dan grafik”.1 

Adapun medote yang peneliti gunakan adalah metode penelitian ex post 

facto dengan analisis korelasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidak adanya hubungan antara variabel x dan variabel y. Metode 

penelitian ex post facto yakni penelitian yang dimana variabel  bebas telah 

terjadi ketika peneliti melakukan pengamatan variabel  terikat dalam suatu 

penelitian.2 Sehingga penelitian yang akan penulis lakukan ini yaitu untuk 

mencari tahu ada atau tidaknya pengaruh penggunaan power point terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 

1 Sekampung Kabupaten Sekampung Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2023/2024 dengan data yang berupa angka yang diperoleh melalui metode 

angket dan dari legger atau buku daftar nilai UTS peserta didik di SMP 

Negeri 1 Sekampung. 

 

 
1 Sandu Siyoto Dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:Literasi 

Media Publising,2015), 17. 
2 Andi Ibrahim, Asrul Haq Alang Dkk, Metodologi Penelitian (Makasar:Gunadarma 

Ilmu,2018), 56.  
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan tentang variabel 

yang dirumuskan berdasarkan karakteristik dan indicator yang digunakan 

dalam penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data.3 Dalam penelitian 

ini, terdapat dua veriabel yaitu Media Power Point sebagai variabel bebas dan 

Hasil Belajar PAI sebagai variabel terikat. Adapun definisi secara 

operasionalnya adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Media Pembelajaran) 

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor  

dan antecedent. Variabel bebas adalah variabel pengaruh atau yang 

menjadi penyebab adanya variabel terikat.4 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sebab atau pengaruh adalah media pembelajaran Power Point. 

Media pembelajaran power point adalah program komputer untuk 

presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft Office. Untuk 

mendapatkan data dari variabel ini digunakan instrumen berupa angket 

dengan menggunakan skala likert.  

Indikator yang terdapat pada variabel x (media pembelajaran power 

point) adalah sebagai berikut: 

a. Memperjelas pesan. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 

c. Pembelajaran dapat lebih menarik. 

d. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

 
3 Dodiet Aditya Setyawan, Modul Hipotesis Dan Variabel Penelitian (Klaten: Tahta 

Media, 2021), 59. 
4 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, 4. 
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2. Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

Variabel terikat juga sering disebut dengan variabel output, 

kriteria dan konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau variabel akibat, yang adanya karena variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar PAI, adapun 

yang menjadi indikator hasil belajar ini adalah hasil ulangan tengah 

semester yang diperoleh dari legger mata pelajaran PAI kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sekampung, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Kelulusan Hasil Belajar 

No Nilai 
Angka 

Nilai 
Huruf 

Predikat Keterangan 

1 81-100 A Sangat Baik Tuntas  

2 71-80 B Baik Tuntas 

3 61-70 C Cukup Tidak Tuntas 

4 51-60 D Kurang Tidak Tuntas 

5 0-50 E Gagal Tidak Tuntas 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk mendapat hasil belajar 

kategori sangat baik yaitu 81 ke atas dengan predikat A, dan hasil belajar baik 

yaitu 71 ke atas dengan predikat B maka dinyatakan tuntas. Apabila peserta 

didik mendapatkan nilai di bawah 71 maka dinyatakan tidak tuntas dipredikat 

simbol C, D dan E. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseleruhan subyek penelitian Populasi 

juga dapat diartikan sebagai generalisasi yang terdiri dari subyek atau 

objek penelitian yang memiliki kualitas dan karaktritik tertentu yang 
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telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.5 Berdasarkan beberapa pengertian di atas mengenai 

populsi maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah sekumpulan atau 

keseluruhan individu yang akan dijadikan sebagai sasaran dalam sebuah 

penelitian. Dalam penelitian yang akan penulis lakukan ini yang 

dijadikan populasi yaitu seluruh peserta didik beragama islam kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Sekampung yang berjumlah 184 orang yang terbagi ke 

dalam 6 kelas. 

Tabel 3.2 

Jumlah Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung 

No Nama Kelas Jumlah Siswa 
Siswa Non 

Muslim 

Siswa 

Muslim 

1 VIII 1 32 1 31 

2 VIII 2 32 2 30 

3 VIII 3 32 1 31 

4 VIII 4 32 2 30 

5 VIII 5 32 0 32 

6 VIII 6 32 2 30 

Jumlah Siswa 184 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel adalah sebagian 

individu yang dapat menggambarkan populasi yang di maksudkan agar 

dapat mewakili dari seluruh anggotanya untuk dijadikan sampel dalam 

sebuah penelitian.6 Berdasarkan uaraian di atas dapat penulis pahami 

bahwa sampel adalah sebagian dari sesuatu yang akan diteliti dan dapat 

 
5 Sirajuddin Sale, Analisis Data Kualitatif (Bandung:Pustaka Ramadan, 2017), 31. 
6 Morrisan, Statistik Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 37. 
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mewakili dari seluruh anggota populasi. Sebagai bahan pertimabangan 

dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu :  

“Jika jumlah subyeknya kurang dari 100, maka akan lebih baik 

jika diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya besar maka dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.7  

 

Bertitik dari pendapat di atas, maka penelitian ini merupakan 

penelitian sampel, dikarenakan jumlah populasi lebih dari 100 yaitu 184 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung. Dengan skala 20% 

maka sempel pada penelitian ini sebanyak 36 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah metode atau cara menentukan 

sampel dan besar sampel. Adapun tekhnik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan tekhnik simple random sampling. 

Simple random sampling dikatakan simple atau (sederhana) 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian 

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Pengambilan sampel 

acak sederhana dapat dilakukan dengan cara  undian, memilih bilangan 

dari daftar bilangan acak.8  

Jadi yang dimaksud dengan teknik sampling yaitu suatu cara yang 

digunakan dalam pengambilan sampel dari populasi yaitu dari populasi 

yang Berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu 184 siswa, maka 

 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Pt Renika 

Cipta,2006), 134. 
8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung:Alfabeta,2014),  64. 



27 
 

 

penulis mengambil 20% dari jumlah populasi yaitu dengan cara sebagai 

berikut:  20% × 184 = 36. Adapun jumlah peserta didik yang akan 

dijadikan sampel pada masing-masing kelas adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Data Sampel Kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Presentase  

Jumlah Sampel 

Hasil Perhitungan Pembulatan 

1 VIII 1 31 20% 6,2 6 

2 VIII 2 30 20% 6 6 

3 VIII 3 31 20% 6,2 6 

4 VIII 4 30 20% 6 6 

5 VIII 5 32 20% 6,4 6 

6 VIII 6 30 20% 6 6 

Jumlah  184   36 

Penganbilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengundi setiap kelas VIII 1 sampai VIII 6 dengan menggunakan media 

kertas bertuliskan nama siswa yang beragama Islam di setiap kelas 

kemudian dimasukkan ke dalam gelas, lalu dikocok dan dikeluarkan 

sebanyak 6 kertas dari masing-masing gelas untuk metodenya. Sebagai 

sampel dan yang terpilih pada masing masing kelas yaitu enam siswa 

perkelas dengan jumlah 36 siswa sebagai sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket 

Angket atau kuesioner adalah suatu lembar pertanyaan atau 

pernyataan yang tersusun secara sistematis dan standar sehingga dapat 

diajukan atau diberikan kepada setiap responden. Pendapat lain 

mengatakan bahwa angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan 
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tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi atau data dari 

responden mengenai pribadinya atau hal yang diketahuinya.9 

Berdasarkan pengertian angket yang telah dipaparkan di atas 

dapat penulis pahami bahwa angket merupakan suatu alat pengumpul 

data dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden atau subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian. 

Bentuk angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan jenis angket tertutup. Angket tertutup yaitu “suatu lembar 

pertanyaan atau pernyataan yang sudah disertai dengan jawaban”.10 

Sehingga responden hanya perlu memilih salah satu jawaban yang telah 

disediakan pada lembar angket tersebut untuk menjawabnya. Angket ini 

nantinya disebar kepada siswa kelas VIII yang menjadi sempel penelitian 

untuk mencari data atau informasi tentang Media Pembelajaran (Power 

Point) yang digunakan. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tentang suatu kegiatan atau peristiwa 

yang sudah terjadi atau sudah berlalu. Menurut Suharsimi Arikunto 

metode dokumentasi yaitu  pencarian data sesuai dengan sesuatu atau 

variabel yang akan diteliti berupa catatan atau tulisan, seperti majalah, 

transkrip, buku, surat kabar, legger, dan lain sebagainya.11  

 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitain: Suatu Pendekatan Praktik, Cetakan Ke-15 

(Jakarta:Pt Renika Cipta,2013), 194. 
10 Esty Aryani Safitry, Asesemen Teknik Tes Dan Non Tes (Malang: Cv Ird, 2018), 59. 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitain: Suatu Pendekatan Praktik,  274. 
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Adapun metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk 

mengambil data hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Sekampung dan metode dokumentasi ini juga penulis gunakan sebagai 

penunjang untuk kesempurnaan yang digunakan dalam mengumpulkan 

data-data yang diperlukan oleh peneliti. Metode dokumentasi ini 

digunakan juga untuk memperoleh data yang berhubungan dengan SMP 

Negeri 1 Sekampung, seperti legger nilai PAI, RPP, silabus, penggunaan 

media Power Point dalam kegiatan pembelajaran PAI di kelas, profil 

sekolah, struktur kepegawaian, keadaan peserta didik, keadaan sarana 

dan prasarana dan lain sebagainya. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/Kisi-kisi Intrumen 

Instrumen penelitian adalah “sebuah alat bantu yang digunakan 

dalam  penelitian untuk mengumpulkan data agar mempermudah pada 

saat melakukan penelitian, hasilnya pun akan menjadi lebih baik, cepat 

dan sistematis, sehingga data yang diperoleh akan lebih mudah diolah. 

Sedangkan kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menghubungkan apa yang 

disebutkan dalam baris dengan apa yang disebutkan dalam kolom.12 

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa kisi-

kisi instrumen adalah sebuah tabel yang menggambarkan sebuah 

isntrumen yang akan digunakan dalam sebuah penelitian, sehingga 

penelitian akan menjadi terarah dan sistematis serta data yang diperoleh 

 
12 Mamik, Metode Penelitian Keseatan (Taman Sidoarjo:Zifatama Publiser,2014), 41. 
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juga akan mudah diolah. Intrumen angket yang akan penulis gunakan 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

peserta didik dengan menggunakan skala likert dengan 4 alternatif 

jawaban, yaitu:13  

Tabel 3. 4 

Skala Pengukuran dalam Data 

 

 

 

 

 

Adapun kisi-kisi instriment yang akan penulis gunakan sebagai alat 

pengumpul data adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrument Variabel Penelitian 

No 
Variabel Sumber 

Data 

Metode Instrumen 

1. 
Variabel Bebas (X): 

Media Pembelajaran 
Siswa Angket 

Lembar 

Angket 

2. 
Variabel Terikat (Y): 

Hasil Belajar 
Siswa Dokumentasi Legger 

 

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Instrumen Penggunaan Power Point dengan Hasil Belajar 

peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Sekampung 

No Indikator Nomor Item 

Variabel Bebas 

(Power Point) 

Memperjelas pesan. 1,2,3,4,5 

Mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu, tenaga dan daya indra. 
6,7,8,9,10 

Pembelajaran dapat lebih 

menarik. 
11,12,13,14,15,16 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Metods), 

136. 

Pilihan Nilai/Skor 

Selalu 4 

Sering  3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 
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Pembelajaran menjadi lebih 

interaktif. 
17,18,19,20 

 Jumlah 20 

 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi tentang Hasil Belajar 

No Variabel Terikat Item 

1 Nilai Hasil Belajar 
Legger Nilai Ulangan 

Tengah Semester 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas berarti sah atau tapat. Validitas atau kesahihan 

berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi pengukurannya.14 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa uji 

validitas adalah untuk membuktikan apakah alat ukur yang 

digunakan itu tepat atau tidak dalam melakukan fungsinya sebagai 

alat ukur. Untuk mengolah data uji validitas ini, penulis 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment.  

∑ xy 
rxy =  

√(∑x2)(∑y2) 

 

Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi person product moment 

X   = Skor item butir soal 

Y   = Jumlah skor total tiap soal 

 
14 Rusydi Ananda Dan Muammad Fadli, Statistik Pendidikan: Teori Dan Praktik Dalam 

Pendidikan (Medan:Cv. Widya Puspita,2018), 110. 



32 
 

 

b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan tingkat ketetapan atau keajegan dari 

hasil pengukuran yang dilakukan.15 Reliabilitas adalah untuk 

mengetahui konsisten atau tidak dan ada atau tidak perbedaan dari 

hasil pengukuran yang telah dilakukan.  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Spearman Brown sebagai berikut: 

        2𝑥𝑟1⁄ 2 1 ⁄2 

𝑟11 =                                     

1 = 𝑟1⁄ 21⁄2 

 

Keterangan:    
r11  = Reliabilitas instrument 

r1/21/2   = rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara 
dua belahan instrumen. 

 

Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen penelitian 

maka digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 

korelasi sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Nilai Koefisien Reliabilitas 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

 

 

 
15 Nana Syaoda Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya,2015), 229. 
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c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Penulis telah melakukan uji validitas pada 10 responden 

siswa kelas VIII di luar sampel dengan angket yang terdiri dari 20 

butir soal tentang media pembelajaran power point. Dalam 

melakukan uji validitas item peneliti menggunakan perhitungan 

manual melalui microsoft excel versi 2010. Adapun data hasil uji 

validitas, penulis paparkan pada gambar berikut : 

Tabel 3.9 

Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

No Nama 
Butir Soal Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 NF 3 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 2 38 

2 LT 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 3 2 1 1 2 32 

3 NS 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 71 

4 DP 3 2 3 3 2 4 1 2 1 3 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 57 

5 ST 4 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 1 2 1 3 2 1 1 2 39 

6 DW 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 48 

7 SC 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 68 

8 LM 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 73 

9 PN 3 3 1 2 2 3 2 1 2 4 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 46 

10 MN 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 72 

 

Selanjutnya setiap kolom butir soal (x) dikorelasikan dengan 

jumlah setiap jawaban (y) menggunakan rumus product moment. 

Karena penulis membagikan angket yang berisikan 20 butir soal 

kepada 10 orang, maka taraf signifikan 5% pada r-tabel adalah 

0,632. 
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Gambar 3.1 

Data Hasil Uji Validitas Soal Angket Variabel X Menggunakan 

Rumus Product Moment 

 

 

Dari hasil data di atas dapat diketahui bahwa instrumen 

angket  tentang penggunaan media  pembelajaran power point 

dinyatakan valid. Angket valid dengan nilai tertinggi didapat pada 

soal nomor 18 dengan hasil 0,935 dan angka valid terendah pada 

butir soal nomor 2 dengan hasil 0,705. Hasil dari perhitungan setiap 

butir soal membuktikan bahwa r-hitung > r-tabel terhadap 10 sampel 

pada taraf signifikan 5% yaitu 0,632 dan ini menunjukkan bahwa 

instrumen tentang penggunaan media power point yang diujikan 

dapat digunakan dalam proses penelitian. 

Setelah melakukan uji validitas peneliti melanjutkan dengan 

melakukan uji reliabilitas item. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur. Hasil uji validitas angket 

diajukan pada 10 responden diluar sampel, butir angket terdiri dari 

20 butir soal tentang media pembelajaran power point. Dalam 
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melakukan uji reliabilitas item peneliti menggunakan perhitungan 

manual melalui microsoft excel versi 2010 dengan rumus spearman 

brown. Adapun data hasil uji reliabilitas, penulis paparkan pada 

tabel berikut : 

Tabel 3.10 

Data Hasil Uji Reliabilitas 

 

No 

Responden 
X Y X2 Y2 XY 

1 19 19 361 361 361 

2 14 17 196 289 238 

3 35 36 1225 1296 1260 

4 24 33 576 1089 792 

5 18 21 324 441 378 

6 23 26 529 676 598 

7 35 34 1225 1156 1190 

8 35 38 1225 1444 1330 

9 17 24 289 576 408 

10 34 38 1156 1444 1292 

JUMLAH 254 286 7106 8772 7847 

r 1/2 1/2 0.93571     

r 11 0.966787     

 

Hasil perhitungan di atas diperoleh data koefisien seluruh item 

r total = 0,966787. Hasil perhitungan terebut berada pada kriteria 

reliabilitas antara 0,80 – 1,00 yang berarti mempunyai kriteria yang 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa angket tentang penggunaan media 

pembelajaran power point yang ditujukan pada siswa dapat 

digunakan dalam penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Setelah semua data yang diperlukan dalam penelitian ini 

terkumpul, langkah selanjutnya yaitu pengolahan atau analisis data. 

Penelitian ini yaitu dengan jenis penelitian kuantitatif, maka analisis 

yang digunakan untuk mengolah data-data yang terkumpul 

menggunakan perhitungan statistik. Untuk menghitung data yang 

diperoleh akan penulis hitung menggunakan teknik Korelasi Product 

Moment. Dengan rumus sebagai berikut: 

 rxy = 𝑵(𝚺𝐗𝐘) −(𝚺𝐗) (𝚺𝐘) 

√{𝑵(𝚺𝑿𝟐) −(𝚺𝑿𝟐)}  { 𝑵𝚺𝒀𝟐  − (𝚺𝒀𝟐)}

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 

N    = Jumlah Item 

ΣX    = Jumlah skor butir 

ΣY    = Jumlah skor total 

ΣXY         = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 

Σ𝑋2         = Jumlah kuadrat skor butir 

Σ𝑌2         = Jumlah kuadrat skor total 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.1 

Profil Sekolah 

No Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah SMP Negeri 1 Sekampung 

2 Alamat Sumbergede 56 A 

3 Kecamatan Sekampung 

4 Kabupaten Lampung Timur 

5 Provinsi Lampung 

6 Nomor Statistik Sekolah (NSS) 201120204159 

7 Nomor Induk Sekolah (NIS) 200210 

8 

Nomor Pokok Statistik Nasional 

(NPSN) 
10805948 

9 
Jenjang Akreditasi 

B tgl 4/11/2014 no: 161/BAP-

SM/12- LPG/RKO/2014        

10 Tahun Didirikan 1982 

11 Tahun Beroperasi 1982 

12 Kepemilikan Tanah Pemerintah (sertifikat) 

 a. Status tanah Hak Pakai 

 b. Luas tanah 15.240 M2 

13 Status Bangunan Pemerintah 

14 Surat Ijin Bangunan  - 

15 Luas seluruh bangunan 2.855 M2 

16 Titik Koordinat Longitude : E.1050. 270. 03,50 

   Latilude    : S 050. 070. 26,40 

17 Nama Kepala Sekolah LismardalenaAndriyani, M.Pd 

 a. N I P 197011151995012001 

 b. Pangkat / Golongan Pembina Utama Muda, IV/C 

 c. Pendidikan / Jurusan S 2 

18 Nomor Pokok Wajib Pajak 00.170.600.1.321.000 

19 
Surat Ijin Operasional 

No: 420/1393/02-SK-

02/2021(pembaharuan) 
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Tanggal : 12 Agustus 2021 

(pembaharuan) 

20 
Surat pendirian sekolah 

420/916/03.SK-03/2022 

(pembaharuan) 

   

Tanggal : 03 Juni 2022 

(pembaharuan) 

21 Nomor Telephone sekolah - 

22 Alamat Email smpn1sekampung@yahoo.com  

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 13 November 2023 

 

b. Visi Misi SMP Negeri 1 Sekampung 

1) Visi  

Menjadikan sekolah religius, berbudaya, berkarakter dan 

berprestasi. 

2) Misi  

a) Melaksanakan Pengembangan Kurikulum Merdeka 

b) Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran 

c) Menumbuh kembangkan sikap dan perilaku religius 

dilingkungan atau di luar sekolah 

d) Menumbuh kembangkan kerja keras, kejujuran, kerja sama, 

rasa ingin tau, toleransi, peduli dengan sesama, cinta damai, 

cinta tanah air, tanggungjawab, demokrasi, kreatif, semangat 

kebangsaan, disiplin, saling menghargai, mandiri, menghargai 

karya orang lain, penuh kasih sayang. 

e) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

f) Membiasakan saling senyum, sapa, salam dan jabat tangan 

antar warga sekolah dan paratamu 

mailto:smpn1sekampung@yahoo.com
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g) Membiasakan hidup sehat,memelihara kebersihan lingkungan 

sekolah 

h) Mengikuti berbagai perlombaan akademik maupun non 

akademik 

c.  Struktur Organisasi SMP Negri 1 Sekampung 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sekampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 13 November 2023 

 

 

 

Kepala Sekolah 

 

Lismardalena Andriyani, M.Pd 

Komite 

Sekolah 

 

Sudadi 

Kepala TU 

 

H. Dwi Hermanto, S.Pd 

 

Koordinator 

BP/BK 

 

Agus Novris, 

S.Pd 

Waka 

Kurikulum 

 

Oktaviani FK, 

S.Pd 

 

Waka Kesiswaan 

 

H. Febriyanto, 

S.Pd 

Waka Humas 

 

Kista Cicillia 

Putri, S.Pd 

Waka Sarpras 

 

Antonius 

Sepriadi, S.Pd 

 

Dewan Guru 

 

Siswa 
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d. Keadaan Guru SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.2 

Daftar Guru SMP Negeri 1 Sekampung 

No Nama L/P N I P Jabatan 

1 
Lismardalena Andriyani, 

M.Pd 
P 19701115 199501 2 001 Kepsek 

2 Dra. Nulat Suryani P 19670708 199702 2 001 
Guru 

B.Indonesia 

3 Khotimah, S.Pd P 19640428 198601 2 002 
Guru 

B.Inggris 

4 Budi Wahyudi, S.Pd L 19630910 198403 1 005 
Guru 

B.Indonesia 

5 H. Sriyanto, S.Pd L 19630513 198602 1 001 
Guru 

B.Inggris 

6 Hj. Endang Sulistyani, S.Pd P 19670602 198802 2 001 Guru PAI 

7 Hj. Lilik Indrawati, S.Pd P 19680414 199103 2 010 Guru IPA 

8 Dra. Hj. Mirnah P 19681227 199512 2 004 
Guru 

B.Indonesia  

9 Drs. H. Siswoyo, M.Si L 19640401 199702 1 001 Guru PKN 

10 Drs. H.M. Bashori L 19640512 199802 1 001 Guru IPS 

11 Hj. Jumanah, S.Pd P 19650510 198803 2 009 Guru IPA 

12 Aslinayati, S.Pd.I P 19640408 198903 2 007 Guru PAI 

13 Sakiran, S.Pd L 19630606 198703 1 007 Guru BTQ 

14 Supriyadi, S.Pd L 19670115 199512 1 001 Guru MTK 

15 Drs. H. Sugiastono L 19680505 199802 1 002 Guru IPS 

16 Hj. Sri Utami, S.Pd P 19650521 198803 2 003 Guru PKN 

17 Mugianto, S.Pd L 19660902 199103 1 009 Guru SBK 

18 Yudi Pramono, S.Pd L 19730914 200501 1 008 Guru MTK 

19 Kista Cicillia Putri, S.Pd P 19880722 201101 2 004 Guru IPA 

20 
H. Febriyanto Dwi 

Laksono,S.Pd 
L 19890215 201101 1 002 Guru PJOK 

21 Heru Misnardi L 19650101 199103 1 017 Guru PJOK 

22 Antonius Sepriadi, S.Pd L 19880806 201903 1 003 
Guru 

A.khatolik 

23 
Oktaviani Faizatul 

Khasanah, S.Pd 
P 19931021 201903 2 004 

Guru  

B. Lampung 

24 Gutus Yusmita, S.Pd P - Guru PAI 

25 Fina Citha Kasih, S.Pd P - Guru BK 

26 Hadi Mulyono, S.Mat L - Guru MTK 

27 Esti Rahayu, S.Pd P - Guru SBK 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 13 November 2023 
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e. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.3 

Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Sekampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Kelas Jumlah Siswa Total 

L P 

7.1 13 19 32 

7.2 9 23 32 

7.3 7 25 32 

7.4 9 23 32 

7.5 9 23 32 

7.6 7 25 32 

7.7 8 15 23 

8.1 15 17 32 

8.2 13 19 32 

8.3 14 18 32 

8.4 17 15 32 

8.5 22 10 32 

8.6 18 14 32 

9.1 15 17 32 

9.2 14 20 34 

9.3 19 15 34 

9.4 17 15 32 

9.5 24 10 34 

9.6 20 14 34 

Total 270 337 607 

 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 13 November 2023 
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f. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sekampung 

 

No Nama Gedung/Ruang Jumlah 

Ruang 

Luas 

Bangunan M2 

1 Ruang Guru        (8 X 8) + (4 X 4) m 1 80 

2 Ruang Wakasek               4  X 4 m 1 16 

3 Ruang tamu                     11 X 4 m 1 44 

4 Ruang Tata Usaha  (10 X 4) + (4 X 4) 1 56 

5 Ruang Kepala Sekolah     6 X 4 m 1 24 

6 WC Guru/Kepsek             6 X 4 m 3 24 

7 Ruang Kelas                   12 X 8 X 8 m 12 768 

8 Gudang                           6 X 6 m 1 36 

9 Ruang Koperasi              4 X 6 m 1 32 

10 Ruang Gudang                4 X 8 m                     1 32 

11 WC siswa                        9 X 4 m 6 36 

12 Laboratorium                 14 X 9 1 126 

13 Musholla 2                     7 X 9 m 1 63 

14 Musholla  1                   6 X 6 m 1 36 

15 Perpustakaan                   8 X 12 m 1 96 

16 Ruang kelas                    10 X 16 1 160 

17 Ruang UKS                     5 X 4 m 1 20 

18 Parkir Sepeda                6 X 20 m 2 120 

19 Lapangan Olahraga       16 X 35 m 1 560 

20 Ruang BK                      3 X 10 m 1 30 

21 Gedung Media  (TIK)    8 X 12 m 1 96 

22 Parkir Motor                  4 X 10 m 1 40 

23 Kantin sekolah               3 X 15 m 5 45 

24 Ruang Kelas                  7m X 9 m 2 126 

25 Ruang Kelas                 7m X 9 m 1 63 

26 Ruang kelas                   7m X 9m 2 126 

 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 13 November 2023 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data media  pembelajaran Power Point  

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

power point di SMP Negeri 1 Sekampung, maka penulis menyebar 
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angket kepada 36 responden. Angket disebarkan pada tanggal 14 

November 2023 dengan 20 item pertanyaan pada angket tentang 

penggunaan media pembelajaran power point dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Untuk jawaban Selalu diberi skor 4 

2) Untuk jawaban Sering diberi skor 3 

3) Untuk jawaban Pernah diberi skor 2 

4) Untuk jawaban Tidak Pernah diberi skor 1 

Berdasarkan Hasil Penyebaran Angket Pada Tanggal 14 

November 2023 sampai 18 November 2023 diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Data Angket Media Power Point 

No Nama 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9  10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AF 3 2 3 2 3 3 1 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 50 

2 GR 4 3 3 4 3 4 1 1 1 3 4 1 4 4 4 3 1 2 4 2 56 

3 RF 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 69 

4 RP 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 41 

5 ANT 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 1 1 1 4 1 2 2 2 2 2 49 

6 DM 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 3 65 

7 MR 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 72 

8 SG 2 2 2 3 1 3 1 2 1 3 3 1 1 2 1 3 2 2 3 2 40 

9 PS 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 60 

10 IA 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 3 1 2 3 1 1 3 3 2 3 42 

11 MA 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 2 1 2 56 

12 RA 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 52 

13 SR 1 2 2 1 1 1 3 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 52 

14 RR 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 2 1 3 1 2 2 1 43 

15 AP 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3 4 2 2 3 3 1 1 43 

16 RM 3 3 2 3 1 3 2 3 3 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 3 60 

17 BD 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 1 3 3 3 3 2 2 60 

18 TH 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 56 
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19 UA 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 66 

20 VA 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 1 1 53 

21 NF 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 68 

22 AM 2 3 4 4 4 3 1 2 1 3 2 3 4 2 1 3 2 4 4 2 54 

23 GN 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 72 

24 PN 4 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 41 

25 AR 3 2 3 3 4 4 1 2 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 59 

26 DP 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 63 

27 FN 4 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 45 

28 RY 2 3 4 4 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 57 

29 ZZ 3 3 4 3 4 4 4 2 1 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 60 

30 DS 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 70 

31 VY 4 3 4 3 2 4 1 2 1 4 4 2 2 2 4 4 3 2 4 3 58 

32 FS 1 4 4 3 2 1 1 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 3 52 

33 NA  4 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 68 

34 GS 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 70 

35 TS 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 44 

36 MF 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 70 

 

Setelah data skor angket penggunaan media pembelajaran power 

point diperoleh, dilanjutkan distribusi skor atau mencari interval kelas. 

Keterangan : 

Nilai tertinggi  = 72 

Nilai  terendah  = 40 

Jumlah kategori  = 4 

Dari data tersebut, dapat diketahui : 

Interval Kelas = 
Nilai tertinggi-Nilai terendah 

Jumlah kategori
 

   = 
  72 − 41   

4
 

   = 8 
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Selanjutnya, data skor angket didistribusikan sebagaimana pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Data Distribusi Skor Penggunaan Media Power point 
No  Interval  Kualifikasi  Frekuensi Persentase 

1 65 – 72 Sangat baik 6 16,7 % 

2 57 – 64 Baik  11 30,5 % 

3 49 – 56 Cukup  10 27,8 % 

4 41 – 48 Kurang  9 25 % 

Jumlah  36 100 % 

 

Dengan melihat data di atas, maka penggunaan media power 

point dapat dikatakan baik. 

b. Data Hasil Belajar 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

SMP Negeri 1 Sekampung, maka penulis mengambil dari 

dokumentasi (buku legger guru) yang merupakan laporan hasil belajar 

PAI yaitu sebagi berikut: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Penilaian Tengah Semester PAI  

 Kelas VIII SMP Negeri 1 Sekampung 

No Nama Hasil Belajar 

1 AF 75 

2 GR 75 

3 RF 80 

4 RP 72 

5 ANT 71 

6 DM 72 

7 MR 82 

8 SG 69 

9 PS 87 

10 IA 79 

11 MA 75 

12 RA 77 

13 SR 78 
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14 RR 73 

15 AP 71 

16 RM 72 

17 BD 75 

18 TH 81 

19 UA 82 

20 VA 80 

21 NF 78 

22 AM 78 

23 GN 92 

24 PN 69 

25 AR 80 

26 DP 79 

27 FN 75 

28 RY 89 

29 ZZ 75 

30 DS 70 

31 VY 89 

32 FS 75 

33 NA  80 

34 GS 86 

35 TS 73 

36 MF 87 

 

Sumber: Data Dokumentasi Legger SMP Negeri 1 Sekampung 

yang diperoleh pada tanggal 14 November 2023 

 

Dari data nilai siswa diatas, dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

PAI siswa kelas VII sudah baik karena sebagian besar siswa mendapat 

nilai lebih dari KKM yakni 71. Dari 36 sampel, 34 siswa mendapat 

nilai diatas KKM sedangkan 2 siswa lainnya mendapat nilai standar 

KKM. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data tentang penggunaan media power point dan hasil 

belajar siswa SMP Negeri 1 Sekampung terkumpul, maka langkah 

selanjutnya penulis menganalisa data tersebut dalam rangka pengujian 

hipotesis yang penulis sajikan pada bab sebelumnya. 

Sebelum menghitung pengaruh penggunaan media pembelajaran 

power point terhadap hasil belajar siswa, terlebih dahulu dibuat hipotesis 

yang sesuai pada bab sebelumnya. Adapun perumusan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha: Ada pengaruh media pembelajaran power point terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP N 1 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

H0: Tidak ada pengaruh media pembelajaran power point terhadap 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP 

N 1 Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% ditentukan 

sebagai berikut: 

a. Bila nilai rhitung  > rtabel  maka H0 ditolak, Ha diterima 

b. Bila nilai rhitung  < rtabel  maka H0 diterima, Ha ditolak 

Untuk memudahkan analisis, penulis memberikan simbol pada 

kedua variabel di atas. Dimana simbol X untuk penggunaan media power 

point, dan simbol Y untuk hasil belajar siswa. Selanjutnya penulis 
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membuat tabel kerja untuk mencari korelasi antara variabel X dan 

variabel Y sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Data Untuk Mencari Korelasi Variabel X dan Variabel Y 

No  X Y X2 Y2 XY 

1 50 75 2500 5625 3750 

2 56 75 3136 5625 4200 

3 69 80 4761 6400 5520 

4 41 72 1681 5184 2952 

5 49 71 2401 5041 3479 

6 65 72 4225 5184 4680 

7 72 82 5184 6724 5904 

8 40 69 1600 4761 2760 

9 60 87 3600 7569 5220 

10 42 79 1764 6241 3318 

11 56 75 3136 5625 4200 

12 52 77 2704 5929 4004 

13 52 78 2704 6084 4056 

14 43 73 1849 5329 3139 

15 43 71 1849 5041 3053 

16 60 72 3600 5184 4320 

17 60 75 3600 5625 4500 

18 56 81 3136 6561 4536 

19 66 82 4356 6724 5412 

20 53 80 2809 6400 4240 

21 68 78 4624 6084 5304 

22 54 78 2916 6084 4212 

23 72 92 5184 8464 6624 

24 41 69 1681 4761 2829 

25 59 80 3481 6400 4720 

26 63 79 3969 6241 4977 

27 45 75 2025 5625 3375 

28 57 89 3249 7921 5073 

29 60 75 3600 5625 4500 

30 70 70 4900 4900 4900 

31 58 89 3364 7921 5162 

32 52 75 2704 5625 3900 

33 68 80 4624 6400 5440 

34 70 86 4900 7396 6020 
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35 44 73 1936 5329 3212 

36 70 87 4900 7569 6090 

N = 36  2036 2801 118652 219201 159581 

 

Keterangan : 

∑ N = 40 

∑ X = 2036 

∑ Y = 2801 

∑ X2 = 118652 

∑ Y2 = 219201 

∑ XY = 159581 

Selanjutnya data yang dipereoleh tersebut diatas diolah 

menggunakan rumus product moment. 

rxy =    
𝑵(𝚺𝐗𝐘) −(𝚺𝐗) (𝚺𝐘) 

√{𝑵(𝚺𝑿𝟐) −(𝚺𝑿)𝟐)}  { 𝑵𝚺𝒀𝟐  − (𝚺𝒀)𝟐)}

 

rxy = 
36 (159581) - (2036) (2801) 

√ {36 (118652) - (2036)2} {36 (219201) - (2801)2} 
 

rxy = 
42080 

√(126176) (45635) 
    

rxy = 
42080 

√5758041760 
    

rxy = 
42080 

75881.76 
    

 rxy = 0.55454697   
 

Dari data perhitungan di atas, penulis mendapatkan nilai hasil “r” 

product moment sebesar 0,55454697 atau dibulatkan menjadi 0,555. 
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Dalam hal ini peneliti membandingkan r-hitung dengan r-tabel, untuk 

menentukan besar r-tabel peneliti menggunakan df (digree of freedom) 

yang diperoleh dari perhitungan jumlah sampel 36-2 (N-2). Berdasarkan 

hasil r-tabel pada taraf signifikasi 5% untuk df 34 adalah 0,3291. hal ini 

berarti bahwa r-hitung > r-tabel, dengan kata lain Ha diterima dan H0 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh media 

pembelajaran power point terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VIII SMP N 1 Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur. 

Untuk mengetahui tingkat pengaruh antara dua variabel, yaitu 

penggunaan media pembelajaran powerpoint terhadap hasil belajar siswa, 

maka digunakan indeks korelasi pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Interpretasi Nilai Koefisian Korelasi “r” Product Moment1 

 

Besarnya “r” roduct 

moment (Rxy) 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 
Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat lemah/ sangat rendah 

0,20 – 0,40 

 

Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah/rendah 

0,40 – 0,6 
Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat sedang/cukup 

0,60 – 0.80 
Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat/tinggi 

0,80 – 1,00 
Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat/sangat tinggi 

 

 
1 Sujdono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,2011) 193.  
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Dari perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa indeks koefisien 

korelasi sebesar 0,555 dan setelah dihubungkan dengan tabel interpretasi 

di atas, ternyata nilai “r” 0,555 berada antara (0,40 – 0,60), yang 

interpretasinya adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang/cukup. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Pengaruh Antara Variabel X dan Variabel Y 

SUMMARY OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0.55454696 

R Square 0.30752233 

Adjusted R Square 0.28715534 

Standard Error 5.08114053 

Observations 36 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil perhitungan analisis 

regresi linier sederhana diperoleh skor R Square sebesar 0,3075 yang 

berarti bahwa 30,75% variabel hasil belajar dipengaruhi oleh variabel 

penggunaan media pembelajaran power point sedangkan selebihnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Dalam proses belajar diperlukan media pembelajaran yang sesuaiuntuk 

menyampaikan materi kepada siswa. Penggunaan teknologi informasi sebagai 

menjadikan kegiatan pembelajaran disekolah menjadi lebih menarik, aktif dan 

kreatif.  Dampak positif dari kemajuan teknologi informasi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan yakni munculnya media-media yang 

menarik yang memberikan manfaat bagi siswa itu sendiri maupun guru salah 
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satunya adalah media pembelajaran power point. Media Power Point bersifat 

fleksibel untuk dikombinasikan dengan bentuk tayangan atau media lain 

seperti halnya gambar, video, suara, grafik.  Hal ini dapat membantu siswa 

memahami materi pelajaran dan mampu menarik serta merangsang minat 

siswa dalam belajar. Dengan menggunakan media Power Point peserta didik 

yang memiliki tipe belajar yang berbeda-beda seperti visual, auditif dan 

kinestetik dapat diatasi, sebab masing-masing peserta didik yang berbeda tipe 

belajar dapat diwakili dengan media tersebut. Penggunaan media 

pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan harapan 

yang dituju yaitu hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan melalui microsoft excel 

dan secara manual didapatkan bahwa peneliti melakukan uji perbandingan r-

hitung dan r-tabel. Diketahui bahwa nilai r-hitung sebesar 0,555 sedangkan r-

tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,3291, artinya nilai r-hitung > r-tabel 

maka H0 ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini 

ada pengaruh penggunaan media pembelajaran power point terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP N 1 Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur. Kemudian  apabila diintepratasikan dalam tabel 

korelasi, ternyata nilai “r” 0,555 berada pada interval 0,40 – 0,60 yang 

interpretasinya adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi 

yang sedang/cukup. 
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Berdasarkan hasil tabel distribusi frekuensi tentang penggunaan media 

power point dapat diketahui bahwa dari 36 siswa yang menjadi sampel 

penelitian, antara nilai 41 – 48 sebanyak 9 siswa yang mendapat nilai kurang 

dengan persentase 25%, antara nilai 49 – 56 sebanyak 10 siswa yang 

mendapat nilai cukup dengan persentase 27,8%, antara nilai 57 – 64 sebanyak 

11 siswa yang mendapat nilai baik dengan persentase 30,5% dan antara nilai 

65 – 72 sebanyak 6 siswa yang mendapat nilai baik dengan persentase 16,7%. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan media pembelajaran 

power point di SMP Negeri 1Sekampung dapat dikatakan baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh 

skor R Square sebesar 0.3075 yang berarti bahwa 30,75% variabel hasil 

belajar dipengaruhi oleh variabel media pembelajaran power point sedangkan 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan media 

pembelajarana power point memiliki peranan penting dalam pencapaian 

tujuan belajar siswa. Tujuan siswa dalam belajar adalah mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik penggunaan 

media pembelajaran power point yang guru terapkan kepada siswa maka 

semakin baik pula hasil belajar yang akan diperoleh. Begitu pula sebaliknya, 

sebakin tidak baik penggunaan media pembelajaran power point maka ada 

kecenderungan semakin rendah/lemah hasil belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran power point 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukan dari hasil 

perolehan uji perbandingan r-hitung dan r-tabel. Diketahui bahwa nilai r-

hitung sebesar 0,555 sedangkan r-tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 

0,3291, artinya r-hitung > r-tabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media pembelajaran power point terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP N 1 Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur dengan tingkat korelasi sedang atau cukup. 

Selain itu, dilihat dari hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana 

media pembelajaran power point mempunyai pengaruh sebesar 30,75% dalam 

mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sekampung dan untuk 69,25% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha dalam penelitian 

ini diterima dan H0 ditolak. Jadi ada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran power point terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VIII SMP N 1 Sekampung Kabupaten Lampung Timur.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru untuk dapat pempertahankan penggunaan 

media pembelajaran powe point karena terbukti cukup berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa lebih mudah memahami 

materi sehinga dapat belajar dengan baik saat disekolah. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa untuk dapat terus aktif dan berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar serta mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, 

supaya mencapai hasil belajar yang maksimal.  

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya dapat menambah atau 

memperbanyak sarana dan prasarana media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti LCD untuk prnggunaan power point agar dapat 

diterapkan oleh semua guru disekolah sehingga memudahkan guru dalam 

menyampaikan pelajaran dan memotivasi siswa dengan belajar lebih aktif 

dan inovatif disekolah sehingga hasil belajar siswa memuaskan. 
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